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ABSTRAK 

 

PROSES PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER MUSIK 

DI SMA NEGERI 1 GADINGREJO 

 

Oleh  

WILLY ANDREAS 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pembelajaran 

ekstrakurikuler musik dilakukan di SMA Negeri 1 Gadingrejo. Tujuan lain dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sekolah tersebut mempertahankan 

budaya lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari sejumlah besar siswa yang mengambil 

bagian dalam aktivitas ekstrakurikuler tersebut. Data dikumpulkan melalui 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. Setelah itu, data dianalisis, disajikan, dan 

ditarik kesimpulan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pembelajaran ekstrakurikuler musik 

menggunakan 4 metode yaitu diskusi, ceramah, demonstrasi, latihan (drill) dengan 

proses pembelajaran teori, kelompok, praktik yang dilaksanakan setiap hari jumat, 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah Pembelajaran musik digunakan sebagai 

sarana untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik di bidang musik 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan bakat dan 

kreatifitas mereka dalam bermusik. Dalam proses pembelajarannya, peneliti 

menerapkan aspek teori dan praktik, serta pengembangan musikalitas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas dasar siswa dan saran yang dapat 

dberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Gadingrejo, 

diharapkan untuk memperluas ruang studio musik, supaya ketika kegiatan 

ekstrakurikuler musik siswa tidak berdesakan. 

 
Kata kunci : Proses Pembelajaran, Musik, Ekstrakurikuler 
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ABSTRACT 

 

LEARNING PROCESS MUSIC EXTRACURRICULAR 

AT SMA NEGERI 1 GADINGREJO 

 

By 

WILLY ANDREAS 

 

The purpose of this study is to outline SMA Negeri 1 Gadingrejo's extracurricular 

music education program. In order to determine how the school maintains its local 

culture, this study attempts to ascertain how the educational process is conducted 

there. This study employed a descriptive qualitative research design. The number of 

students who took part in extracurricular activities served as the source of data for 

this investigation. Following the collection of data through observations, interviews, 

and documentation, data analysis, presentation, and conclusion drawing were 

conducted. 

 

The results of this study indicate that the extracurricular music learning process uses 

4 methods, namely discussion, lecture, demonstration, practice (drill) with the 

learning process of theory, group, practice which is held every Friday, the conclusion 

in this study is that music learning is a means of learning to hone cognitive, affective, 

psychomotor aspects in the field of music which allows students to develop their 

talents and creativity in music. In the learning process, it applies theoretical and 

practical aspects, as well as the development of musicality so as to be able to improve 

the basic qualities of students and suggestions that can be given by researchers in this 

study are SMA Negeri 1 Gadingrejo, it is hoped that it will expand the music studio 

space, so that when extracurricular music activities students are not crowded. 

Keywords: Learning Process, Music, Extracurricular 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 

potensi, kemampuan, dan sifat pribadinya dalam cara yang bermanfaat bagi 

mereka sendiri dan lingkungan mereka. Pendidikan berlangsung dalam segala 

bentuk, bentuk, dan tingkatan, membantu setiap orang dalam masyarakat 

mengembangkan potensi mereka dan membentuk masyarakat yang maju dan 

beradab. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan belajar ini, seseorang dapat 

mencapai pertumbuhan fisik, mental, dan spiritual serta pertumbuhan menjadi 

individu yang cerdas, inovatif, dan dewasa. Singkatnya, pendidikan adalah 

suatu rantai proses yang membawa seseorang menjadi lebih cerdas, lebih 

dewasa. Pendidikan yang layak merupakan kewajiban dan hak asasi manusia 

bagi setiap orang untuk menuju kehidupan yang dewasa, kompeten, dan 

cerdas (Rifa’i et al., 2023).  

 

Pendidikan dalam arti sempit biasanya dipahami sebagai segala kegiatan 

pembelajaran yang direncanakan, dengan bahan-bahan yang dipersiapkan, 

pelaksanaan kegiatan itu direncanakan dengan baik, dan untuk mengukur 

keberhasilannya dilakukan penilaian berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

telah dicapai peserta didik. Kegiatan belajar mengajar tersebut dilaksanakan di 

lembaga pendidikan baik sekolah maupun universitas. Tujuan utamanya 

adalah mengembangkan potensi intelektual berupa penguasaan bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi tertentu (Rifa’i et al., 2023). Maka, dapat 

disimpulkan    
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Menurut Soedarsono (1992:1) seni musik adalah seni keindahan manusia yang 

berupa kesatuan konsep-konsep pemikiran, termasuk irama dan harmoni, serta 

berupa nada-nada dan bunyi-bunyian lain yang mempunyai bentuk yang 

menurut waktu diketahui oleh diri sendiri dan orang lain. Agar Anda dapat 

memahami dan menikmati lingkungan hidup mereka. Menurut Jamalus 

(1998:64) seni musik adalah bahasa emosi dan bersifat universal. Orang dapat 

mengekspresikan emosinya melalui musik. Kemampuan untuk 

mengekspresikan emosi melalui musik  merupakan kemampuan unik yang 

berhubungan dengan emosi (Lubis, 2021). Peneliti dapat menyimpulkan, 

pembelajaran seni merupakan bagian dari konsep pendidikan yang ditujukan 

pada kajian estetika yang bertujuan untuk memperkuat aspek intelektual dan 

moral perkembangan anak masa kini. Pendidikan seni merupakan kegiatan 

manusia yang menumbuhkan kepekaan dan empati dalam menciptakan karya 

yang indah dan ekspresif. 

 

Menurut Nooryan Bahari (2008:55) dalam penelitian (Desyandri, 2018) yang 

mengatakan bahwa seni musik atau seni suara  adalah seni yang diterima 

melalui indera pendengaran. Rangkaian bunyi yang didengarkan berupa nada-

nada atau bunyi-bunyian lain yang mengandung ritme dan  harmoni,  

mempunyai bentuk  ruang dan waktu, dapat memberikan rasa keindahan pada 

manusia, berupa konsep berpikir yang membulat dan telah diketahui memberi 

kepada diri mereka sendiri dan orang lain. Untuk membantu masyarakat 

memahami dan menikmati lingkungan hidup mereka. Selain itu, musik 

mempunyai susunan tangga nada yang harmonis sehingga mampu 

memberikan rasa kepuasan bagi pendengarnya. Jadi, dapat disimpulkan seni 

musik atau seni suara, seni yang dapat diterima oleh indera pendengar, suatu 

bunyi yang didengarkan dan mengandung ritme serta harmoni.  

 

SMA Negeri 1 Gadingrejo adalah salah satu sekolah negeri yang terletak di Jl. 

Tegalsari Kab. Pringsewu Kec. Gadingrejo Kota Lampung 35372, didirikan 

pada tahun 1984 dengan nama SMA Negeri Tegalsari yang kemudian tahun 

2003 berubah menjadi SMA Negeri 1 Gadingrejo. Ekstrakulikuler adalah 
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kegiatan yang dilakukan oleh siswa di sekolah atau universitas, biasanya di 

luar jam belajar kurikulum. Salah satu tujuan dari aktivitas ekstrakurikulikuler 

adalah untuk memberi peserta didik kesempatan untuk mengalami 

pengalaman sosial yang lebih luas sebagai bagian dari persiapan karir mereka. 

Aktivitas ekstrakurikulikuler juga memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan mereka dan rasa tanggung jawab. 

 

Kelas ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Gadingrejo terdiri dari keterampilan 

meliputi teori, praktek dan bakat. Beberapa ekstrakulikuler yang fasilitasi oleh 

SMA Negeri 1 Gadingrejo yaitu teater, KIR (karya ilmiah remaja), marching 

band, PMR (palang merah remaja), olimpiade, tari tradisional, renang, voli, 

bulu tangkis, english club, pencak silat, karate, paskibra, rohis, atletik, dance, 

futsal, basket, jurnalistik, taekwondo, pramuka, sispala, pik-r gravitasi, 

sinematografi, dan karawitan. Jenis kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang 

secara konsisten meraih penghargaan di bidang musik antara lain Band, 

Paduan Suara, dan Marchingband. 

 

Pelajaran seni musik di SMA Negeri 1 Gadingrejo tidak hanya dilakukan pada 

kegiatan intrakurikuler saja, namun juga di jadikan sebagai salah satu kegiatan 

untuk mengembangkan bakat seni siswa melalui kegiatan ekstakurikuler. 

Menurut Subagiyo (2003) dalam penelitian (Hidayah1 et al., 2007) kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diadakan di luar jam sekolah (tatap 

muka) untuk lebih memperkaya dan memperluas pengetahuan dan 

keterampilan siswa  dalam berbagai bidang pelajaran, baik  di dalam sekolah  

maupun di luar sekolah terjadi. Dalam konteks pernyataan tersebut,  penulis 

menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 

menekankan perlunya siswa mengembangkan wawasan, sikap, dan 

keterampilan di luar jam wajib sekolah atau di dalam dan di luar kegiatan yang 

dilaksanakan meningkatkan sekolah, dan dapat mengembangkan kepribadian, 

bakat atau kemampuan yang dimiliki siswa-siswi diberbagai bidang diluar 

bidang akademik. 
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Setelah dilakukan prasurvey di SMA Negeri 1 Gadingrejo didapatkan bahwa 

pembina dalam ekstrakulikuler band yaitu ibu Nurlita Uthami, S. Si pengampu 

mata pelajaran fisika yang mana bukan ahlinya dalam bidang musik. Bagi 

siswa/i pula kurang antusias untuk ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut, karena banyak siswa atau siswi beranggapan bahwa ekstrakulikuler 

band kurang menarik. Sampai saat ini hanya ada 10 siswa yang mengikuti 

ekstrakulikuler band di SMA Negeri 1 Gadingrejo. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

pada penelitian ini adalah, “Bagamiana proses pembelajaran ekstrakurikuler 

musik di SMA Negeri 1 Gadingrejo?” ditinjau dari beberapa aspek yaitu 

tujuan, materi (aransemen), metode, dan evaluasi pembelajaran musik. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

musik bagi kelompok band nuansa musik SMA Negeri 1 Gadingrejo, ditinjau 

dari beberapa aspek yaitu tujuan, materi (aransemen), metode, dan evaluasi 

pembelajaran musik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat memperluas pemikiran tentang ilmu pengetahuan 

tentang proses pembelajaran musik.  

b. Penelitian ini akan membantu Universitas Lampung mengembangkan 

kepustakaan untuk mendorong proses pembelajaran musik yang lebih 

bervariasi, khususnya untuk mahasiswa jurusan pendidikan musik. 

c. Bagi peneliti dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang 

kesenian terutama untuk seni musik dan sebagai syarat untuk  

mendapat gelar Sarjana Pendidikan di Universitas Lampung. 
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Selanjutnya diharapkan dapat memberikan bekal peneliti apabila 

terjun dalam kehidupan masyarakat kelak. 

 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh SMA Negeri 1 Gadingrejo 

sebagai sumber informasi untuk memperbaiki proses pembelajaran 

musik. Hasil-hasil ini juga dapat digunakan untuk menambah koleksi 

perpustakaan SMA Negeri 1 Gadingrejo. 

 

1.5 Kerangka Penulisan 

 

Pembahasan data dari kerangka penulisan terbagi menjadi lima bab, yaitu 

BAB I pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan kerangka penulisan. BAB II merupakan 

tinjauan pustaka yang berisi penelitian yang relevan, landasan teori, 

pembelajaran, pembelajaran musik, pembelajaran pada ekstrakurikuler, 

pembelajaran band. BAB III merupakan metodelogi penelitian yang akan 

digunakan peneliti sebagai acuan dan tata cara untuk meneliti objek yang 

diteliti, didalamnya terdapat jenis penelitian, lokasi penelitian, ruang lingkup 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data. BAB 

IV berisi tentang hasil dan pembahasan dari penelitian proses pembelajaran 

ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 1 Gadingrejo yang meliputi gambaran 

umum dan lokasi penelitian, mengetahui bagaimana proses pembelajaran 

ekstrakurikuler musik, dan mengetahui bagaimana hasil pembelajaran 

eksrakurikuler musik di SMA Negeri 1 Gadingrejo yang kemudian dikemas 

sedemikian rupa oleh penulis menggunakan landasan teori yang tertera pada 

tinjauan pustaka. BAB V merupakan kesimpulan dan saran. 



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

 

 Menyertakan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai sumber 

refrensi dan acuan yang relevan pada penelitian ini dengan judul yang 

diangkat yaitu, Proses Pembelajaran Ekstrakurikuler Band di SMA Negri 1 

Gadingrejo. 

 

Penelitian (Wibisono, 2016) dalam skripsinya yang berjudul “Pembelajaran 

Musik Untuk Anak Balita Di Sekolah Musik Indonesia (SMI) Semarang” 

menyimpulkan, pembelajaran musik dalam band bertujuan memberi 

pengalaman bagi siswa untuk dapat merasakan keindahan seni dan bunyi 

yang diwujudkan dengan kemampuan bermain musik, dan dilihat dari aspek 

materi, aransemen, media, metode, evaluasi dan langkah-langkah 

pembelajaran. Relevansi penelitian tersebut dengan “Proses Pembelajaran 

Musik Pada Kelompok Band Nuansa Musik di SMA NEGERI 1 Gadingrejo” 

merupakan penelitian kualitatif. Keduanya sama-sama mendeskripsikan 

sebuah proses pembelajaran musik band secara kelompok dan ingin bertujuan 

untuk siswa bermain musik dengan benar. Pada penelitian di atas memiliki 

kesamaan pada objek penelitian yaitu pembelajaran musik pada band dengan 

tujuan mengetahui proses dan hasil pembelajaran band.  

 

Penelitian (Salim, 2021) dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Budaya Musik Modern Di SMA Negeri 1 

Keritang, KotaBaru, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir”. Maka, 

dapat disimpulkan Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

analisis dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 
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yang diambil dengan cara teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Peneliti terdahulu ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti teliti ini yaitu, dengan menggunakan metode yang sama. 

 

Penelitian (Reza Kurniawan, 2017) dalam skripsinya yang berjudul 

“Pembelajaran Ekstrakurikuler Marchingband Di SMA NU AL MA’RUF 

KUDUS” Pada penelitian ini, Reza Kurniawan meneliti tentang Belajar dan 

Pembelajaran serta sistem pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen 

yang berinteraksi satu sama lain, yaitu : guru, siswa, tujuan, materi, media, 

metode dan evaluasi. Peneliti menyimpulkan dari penelitian ini ialah, 

komponen pembelajaran adalah identitas lengkap yang saling membutuhkan 

satu sama lain. Pembelajaran tidak terlaksana tanpa komponen pembelajaran, 

dan komponen belajar tidak dapat dipisahkan dan terpisah. Akibatnya, 

seluruh komponen belajar tidak efektif jika salah satu komponen tidak 

digunakan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti teliti yaitu, membahas tentang metode pembelajaran. 

 

2.2 Landasan Teori 

 

 Proses pembelajaran ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 1 Gadingrejo. 

Bentuk pembelajaran dapat dilihat dari berbagai hal yang dilakukan selama 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran mempunyai beberapa tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Amri 2010: 56). Dalam teori 

ini nantinya menjadi landasan untuk mengawali setiap tahapan  proses 

pembelajaran. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pada proses 

pembelajaran diperlukan interaksi antara guru dan peserta didik, supaya 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan berjalan dengan baik. 
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2.3 Pembelajaran  

 

1. Definisi 

Menurut Rustaman (2001:461) dalam penelitian (Bimantara et al., 2020) 

proses pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang didalamnya 

berlangsung kegiatan interaktif dan komunikasi timbal balik antara guru 

dan siswa dalam lingkungan pendidikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

Pada penelitian oleh Harsono (2007) Pembelajaran merupakan suatu 

proses yang dinamis: interaksi antara guru dan siswa, materi yang  

diajarkan, keadaan lingkungan, tujuan yang ingin dicapai, dan segala hal  

yang memediasi keterkaitan seluruh komponen. Siswa tetap mempelajari 

di kelas, namun banyak siswa yang tidak memahami pembelajaran. Siswa 

seringkali hanya sekedar objek yang terlibat dalam proses  pembelajaran. 

Misalnya, siswa dipaksa mengikuti proses  pembelajaran, yaitu program 

penilaian pembelajaran. Sementara itu, sekolah melakukan penilaian 

secara berkala untuk mengetahui keberhasilan dan kemajuan siswa dan  

melaporkan kembali kepada orang tua (Bimantara et al., 2020). Maka, 

dapat disimpulkan seorang guru haruslah memiliki kemampuan dalam 

mengajar, membimbing dan membina peserta didiknya dalam kegiatan 

pembelajaran supaya kegiatan tersebut berjalan dengan baik sesuai apa 

yang diinginkan seorang guru pada umumnya. 

 

Johiyanto (2007:11) Belajar merupakan suatu proses dari aktivitas yang 

muncul atau berubah  dari suatu situasi melalui interaksi. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran harus mampu mengajarkan siswa cara belajar dan 

memfasilitasi pembelajaran melalui interaksi yang  terjadi dalam proses 

pembelajaran itu  sendiri (Krisnanto et al., 2017). Dari pendapat yang telah 

dipaparkan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses untuk mengatur, memfasilitasi dan mengorganisasi peserta didik 

untuk meningkatkan proses belajar pada suatu lingkungan belajar yaitu di  

sekolah. 
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2. Tujuan pembelajaran 

 Robert F. Mager (1962) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah 

tindakan yang dapat dicapai atau dilakukan siswa dalam kondisi dan 

tingkat kemampuan tertentu. Kemp (1977) dan David E Kapel (1981) 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah pernyataan tertentu, 

dinyatakan dalam tingkah laku atau penampilan, dan dilaksanakan secara 

tertulis untuk menggambarkan hasil belajar yang diingunkan (Iriani & 

Ramadhan, 2019). Tujuan pembelajaran merupakan hal yang paling 

penting ketika seorang guru akan melakukan proses pembelajaran. Ibarat 

bepergian, pasti harus ada satu tempat yang kita tuju guna mencapai hal 

yang kita inginkan, misal kita ingin rekreasi atau jalan-jalan. Maka dari itu 

hendaknya seorang guru mampu merumuskan suatu tujuan ketika hendak 

melakukan proses pembelajaran, supaya ketika pembelajaran sudah 

dilaksanakan, kegiatan tersebut lebih terarah. 

 

 Para ahli menawarkan rumusan tujuan pembelajaran yang berbeda-beda, 

namun semuanya menunjuk pada tujuan yang sama dengan kalimat lain : 

a. Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan tingkah laku atau 

kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

b. Tujuan dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau penjelasan tertentu  

Gagasan Kemp dan David E Capel bahwa tujuan pembelajaran harus 

dirumuskan secara tertulis adalah menarik yang artinya semua rencana 

studi harus dibuat secara tertulis (written plan). 

 

Berdasarkan penjelasan tujuan pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk memberi siswa pemahaman 

moral dan keterampilan untuk mengalami perkembangan yang positif. 

 

3. Komponen-komponen Pembelajaran 

 Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 

didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran, karena 

proses pembelejaran dengan komponen pembelajaran saling berkaitan dan 

membutuhkan. Komponen sangatlah penting keberadaanya karena dengan 
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pembelajaran diharapkan perilaku siswa akan berubah ke arah yang positif 

dan diharapkan dengan adanya proses belajar mengajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada diri siswa. 

 

 Salah satu indikator keberhasilan kurikulum yang dibuat oleh lembaga 

bimbingan belajar adalah keberhasilan proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, guru harus menciptakan suasana belajar yang kondusif 

memungkinkan siswa mengembangkan potensi kreatif mereka dengan 

bantuan guru. Guru juga harus mengetahui dan memahami karakteristik 

siswa masing-masing dan menyiapkan materi agar pembelajaran berjalan 

lancar karena peranya. 

 

Menurut Zain,dkk (1997:48), ada beberapa elemen pembelajaran yang 

saling berhubungan dan mempengaruhi proses pembelajaran. Komponen-

komponen ini termasuk guru, siswa, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Beberapa 

komponen pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Guru 

Peran guru sangatlah penting, termasuk menyiapkan materi, 

menyampaikan materi, dan mengatur semua kegiatan pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran musik, peran guru juga penting untuk 

memberikan pembelajaran dan menyampaikan materi yang akan 

diajarkan, serta membentuk siswa dalam kelas band guna tercapai 

sumber daya manusia yang potensial. 

 

Menurut pendapat Sardiman (1990:123), diungkapkan bahwa guru 

adalah “komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut 

berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 

potensial di bidang pengembangan” 

 

Adapun pendapat yang menyerupai dikemukakan oleh Zain,dkk 

(1997:50), menyatakan bahwa dalam suatu proses belajar, siswa 

memerlukan seorang guru sebagai suatu sumber bahan dalam 
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menyampaikan materi serta sejumlah ilmu pengetahuan guna 

berkembangnya pendidikan siswa dan sumber daya manusia. 

 

Pada proses pembelajaran musik dalam kegiatan ekstrakurikuler band di 

SMA NEGERI 1 Gadingrejo, guru lebih dikenal dengan sebutan 

pembina atau pelatih. Seorang pelatih harus memahami karakteristik 

masing-masing siswanya yang bergabung dalam kelompok band, 

merupakan modal utama dalam menyampaikan materi serta menjadi 

indikator dari suksesnya pembelajaran. Peranan pelatih sangatlah 

penting diantara kegiatan ekstrakurikuler musik adalah bertanggung 

jawab atas proses latihan dan mengarahkan siswa untuk meningkatkan 

kreatifitas dan bakat musik siswa. 

 

Dengan mempertimbangkan kedua pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam menyiapkan 

materi, menyampaikan materi dengan benar, dan juga bertanggung 

jawab untuk mengatur kegiatan belajar mengajar sepanjang proses 

pembelajaran. 

 

b. Siswa 

Siswa adalah istilah bagi peserta didik yang juga berpengaruh jalannya 

suatu kegiatan belajar mengajar. Siswa sebagai individual adalah orang 

yang tidak bergantung pada orang lain dalam arti bebas menentukan 

sendiri dan tidak dipaksa dari luar, maka dari pada itu dalam dunia 

pendidikan siswa harus diakui kehadirannya sebagai pribadi yang unik 

dan individual (Ahmadi dan Uhbiyati,2001:39). 

 

Setiap siswa memiliki karakteristik individual yang khas dan terus 

berkembang meliputi perkembangan emosional, moral, intelektual dan 

sosial. Perkembangan ini berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

sebagai subjek pendidikan (Sunarto dan Hatono,2002:181). 
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Berdasarkan kedua pendapatan di atas, dapat disuimpulkan bahwa 

siswa adalah subjek dengan pribadi yang unik, keunikan siswa tampak 

dari perkembangannya dari emosional, moral, intelektual dan sosial 

yang harus diakui dalam proses pendidikan. 

 

c. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar 

mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam hal ini 

Mukmin (2007:47) berpendapat: “Materi pembelajaran atau sering 

disebut materi pokok adalah pokok- pokok materi pembelajaran yang 

harus dipelajari mahasiswa/ siswa sebagai sarana pencapaian 

kompetensi dasar dan yang akan dinilai dengan menggunakan 

instrumen penilaian yang disusun berdasarkan indikator ketercapaian 

kompetensi” 

 

Nana dan Ibrahim (2003:100), mengatakan “materi pembelajaran 

merupakan suatu yang disajikan guru untuk diolah dan kemudia 

dipahami oleh siswa, dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan 

intruksional yang telah ditetapkan”. 

 

Materi dalam kegiatan band juga sangat dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan dari pembelajaran musik di kelompok band tersebut. Materi 

seperti memilih materi lagu lama yang kemudian diaransemen ulang 

menjadi lebih bagus. Dapat disimpulkan dari pendapat di atas, bahwa 

materi pembelajaran merupakan isi yang akan diberikan kepada siswa 

pada proses pembelajaran berlangsung, dan akan mengarahkan siswa 

kepada tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Dalam hal ini, 

materi pembelajaran musik mempunyai unsur-unsur dasar yaitu: 

 

 

 



13 
 

 

1) Teori Musik 

Menurut SM. Hanna (2004:ii) dalam Diktat Teiori Muisik Dasar, 

teiori muisik meiruipakan suiatui peilajaran yang beirisi teintang dasar-

dasar muisik, misalnya: tanga nada, akord (harmoni), irama, meilodi 

dan latihan meimbaca nada-nada seirta latihan meinuilis tangga nada. 

Teiori muisik meiruipakan cabang ilmui yang meinjeilaskan uinsuir-

uinsuir muisik. Cabang ilmui ini meincangkuip peingeimbangan dan 

peineirapan meitodei uintuik meinganalisis mauipuin meinguibah muisik, 

dan keiteirkaitan antara notasi muisik dan peimbawaan muisik. 

 

Hal-hal yang dipeilajari dalam teiori muisik di band ini meincangkuip: 

ritmei, harmoni, meilodi, dan nada. Tuijuiannya dibeirikannya 

peilajaran teiori muisik diharapkan seilain dapat beirmain alat muisik, 

peiseirta didik juiga mampui meimbaca notasi muisik. Maka, dapat 

disimpuilkan teiori muisik sangatlah peinting uintuik peiseirta didik, 

kareina di dalamnya beirisi teintang, tangga nada, irama, meilodi, dan 

harmoni guina peiseirta didik meimahami suiatui lagui dan mampui 

meimbaca notasi muisik. 

 

2) Solfeiggio 

Solfeiggio (ilmui peindeingaran) meiruipakan istilah yang seimuila 

meingacui pada meinyanyikan tangga nada, inteirval dan latihan-

latihan meilodi (solmization) yaitui meinyanyikan nada-nada muisik 

deingan meingguinakan suikui kata (Nuirima,2007:80). 

 

Dapat disimpuilkan, dari peinjeilasan teintang peimbeilajaran solfeiggio 

di atas, tuijuiannya uintuik meilatih keipeikaan teirhadap nada bagi 

siswa, proseis peimbeilajarannya yaitui deingan meineibak nada, 

meineibak akord, dan meindeingarkan ritmei ataui irama. 
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3) Apreisiasi Muisik 

Istilah apreisiasi beirasal dari bahasa Inggris, yakni appreiciatei yang 

beirarti meinghargai (John M. Echols dan Hassan Shadily, 2007:35). 

Dikeimuikakan juiga meinuiruit  (Huigh M. Milleir, 1958:1) meingatakan 

bahwa keimampuian uintuik meindeingarkan muisik deingan peinuih 

peingeirtian dianggap seibagai apreisiasi muisik, kareina peingalaman 

muisikal manuisia sangat beiragam dan seijauih ini tidak ada yang 

meimiliki peingalaman muisikal yang sama. 

 

Peineiliti meinyimpuilkan Apreisiasi adalah uintuik meiningkatkan 

tingkat peimahaman teirhadap seibuiah lagui, dan meimbeiri peinilaian 

yang baguis uintuik meinghargai seibuiah karya yang di bawakan. 

 

4) Keiteirampilan Beirmain Alat Muisik 

Dalam proseis peimbeilajaran Dalam peimbeilajaran alat muisik band, 

guirui tidak hanya meinyampaikan ataui meimbeikali seibuiah teiori saja 

meilainkan siswa diajarkan teiori yang dapat di aplikasikan kei dalam 

alat muisiknya msing-masing. Seiteilah itui siswa beilajar mandiri, dan 

beikeirja sama dalam teiam band. 

 

d. Meitodei Peimbeilajaran 

 

Seiteilah meimilih mateiri peilajaran, guirui haruis meimilih peindeikatan 

peimbeilajaran. Beirbagai meitodei dapat diguinakan seilama proseis 

peimbeilajaran seisuiai deingan mateiri peilajaran. Oleih kareina itui, meitodei 

sangat peinting seilama proseis keigiatan beirmuisik dalam peimbeilajaran 

muisik band uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran muisik yang baik. 

 

Deifinisi teintang meitodei sangat beirmacam-macam namuin pada 

dasarnya meimiliki makna yang sama, di antaranya deifinisi meitodei 

meinuiruit Djamarah (1991:72) meingeimuikakan meitodei adalah cara yang 

diguinakan pada saat beirlangsuingnya peingajaran deingan meingatuir 

seibaik-baiknya mateiri yang disampaikan agar meimpeiroleih 

peimbeilajaran yang teireincana uintuik meincapai tuijuian. Peindapat lain 
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meinguingkapkan meitodei adalah “cara yang di dalam fuingsingnya 

meiruipakan alat uintuik meincapai tuijuian, makin teipat meitodeinya 

diharapkan makin eifeiktif puila peincapaian tuijuian teirseibuit” 

(Suiryobroto,1986:3). 

 

Dalam peineilitian di atas peineiliti meinyimpuilkan, meitodei peimbeilajaran 

sangatlah peinting, uintuik meimbantui guirui meinyampaikan peimbeilajaran 

yang ingin dicapai dan makin eifeiktif. 

 

 

ei. Meidia Peimbeilajaran 

 

 Meidia peimbeilajaran seibagai saran uintuik meimuidahkan seiorang guirui 

uintuik beirinteiraksi deingan siswa dalam keigiatan beilajar meingajar. 

Meidia meiruipakan seipeirangkat alat bantui ataui peileingkap yang 

diguinakan oleih guirui ataui peiseirta didik dalam rangka beirkomuinikasi 

deingan siswa ataui peiseirta didik (Danim,1995:7). 

 

 Meidia yang diguinakan dalam peimbeilajaran muisik bagi keilompok band 

antara lain: 

1) Alat muisik band seipeirti gitar, bass, druiuim-seit, keiyboard dan 

peinguiat suiara seipeirti (amplifieir). 

2) Handphonei uintuik meindeingarkan lagui, seibagai bahan reifreinsi 

uitnuik meimbuiat lagui. 

3) Stuidio muisik diguinakan uintuik praktik meimainkan alat muisik. 

 

Peineiliti meinyimpuilkan bahwa, meidia peimbeilajaran ini meiruipakan hal 

yang tidak kalah peinting dalam meinduikuing keigiatan beilajar meingajar. 

Seibagai contoh keitika seiorang guirui heindak meingajarkan alat muisik 

druim namuin hanya ada alat muisik bas yang teirseidia di seikolah, maka 

peimbeilajaran teirseibuit tidak akan beirjalan deingan seimeistinya. Guirui 

meimbeirikan soluisi uintuik meingguinakan android/handphonei yang suidah 

teirinstall aplikasi reial druim. Kareina cara teirseibuit leibih eifeiktif 
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meingingat aplikasi reial druim meiruipakan aplikasi yang meimang 

meimiliki suiara meinyeiruipai druim namuin meiman beirbeintuik aplikasi. 

 

f.  Evaluiasi Peimbeilajaran 

 

Komponein yang teirakhir pada bagian proseis peimbeilajaran adalah 

eivaluiasi. Evaluiasi meinuiruit peindapat Suiryobroto (1986:12) 

meingatakan: “Evaluiasi meiruipakan baromeiteir uintuik meinguikuir 

teircapainya proseis inteiraksi, deingan meingadakan eivaluiasi dapat 

meingontrol asil beilajar siswa dan meingontrol keiteipatan suiatui meitodei 

yang diguinakan oleih guirui seihingga peincapaian tuijuian peimbeilajaran 

dapat dioptimalkan”. 

 

Meinuiruit peindapat dari Suidjana (2003:148), bahwa eivaluiasi beirtuijuian 

uintuik meilihat ataui meinguikuir beilajar para siswa dalam hal peinguiasaan 

mateiri yang teilah dipeilajari seisuiai deingan tuijuian-tuijuian yang teilah 

diteitapkan. 

 

Beirdasarkan dari keiduia peindapat di atas, peineiliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa eivaluiasi adalah proseis peinilaian uintuik meinguikuir keipahaman 

teirhadap siswa, dan meilihat keimahiran teirhadap siswa teirseibuit, 

eivaluiasi sangat beirpeingaruih pada keimajuian keimampuian siswa uintuik 

meinjadikan siswa teirseibuit meinjadi baik lagi. 

 

2.4  Muisik 

  

 Banoei (2003:288) dalam kamuis muisik, Muisik beirasal dari kata ``Muisei,'' 

salah satui deiwa dalam mitologi Yuinani kuino yang meinguiasai seini dan ilmui 

peingeitahuian. Deiwa seini dan sains. Seilain itui, ia juiga peircaya bahwa muisik 

adalah bidang seini yang beirhuibuingan dan meinguibah suiara yang beirbeida 

meinjadi pola yang dapat dipahami manuisia. Maka, dapat disimpuilkan muisik 

adalah uinsuir seini yang didalamnya teirdapat buinyi, ritmei, meilodi, dinamika, 

dan harmoni yang beirgabuing meinjadi satui dan dapat dideingar indah. 
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 Muisik adalah suiatui beintuik  karya seini buinyi beiruipa lagui ataui karya muisik 

yang meinguingkapkan pikiran dan peirasaan peinciptanya meilaluii uinsuir muisik: 

ritmei meilodi, harmoni, beintuik dan struiktuir lagui, seirta eikspreisi seipeirti: 

Ekspreisikan. Ekspreisi keisatuian pribadi meinuiruit (Jamaluis, 1988: 1-2). 

Adapuin uinsuir-uinsuir muisik teirseibuit dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

 

1. Meilodi 

 Meinuiruit Jamaluis (1996:16) meilodi adalah  suisuinan rangkaian buinyi 

(buinyi yang geitarannya teiratuir) yang dimainkan seicara beiruiruitan, 

beirirama, dan meinguingkapkan suiatui pikiran ataui gagasan (Rosidin & 

Silaban, 2016). Pada buikui (Seifrina, 2013) meiyatakan bahwa meilodi 

meiruipakan suiatui buinyi yang meimiliki freikuieinsi teirteintui yang keimuidian 

dikeilompokkan deingan nama teirteintui. Biasanya kita leibih meingeinal 

meilodi deingan tangga nada dari do hingga si. Meilodi ini meinjadi salah 

satui aspeik teirpeinting dalam muisik kareina kombinasi dari titinada/meilodi 

inilah yang dapat meinciptakan suiatui keisinambuingan dalam muisik. 

  

 Dari keiduia peindapat di atas, peineiliti meinyimpuilkan bahwa meilodi adalah 

rangkaian dari beibeirapa nada yang beirbuinyi ataui dinyanyikan dan 

teirdeingar seicara beiruintuin. 

 

2. harmoni 

 Harmoni seibeinarnya adalah komposisi duia ataui tiga nada, deingan 4.444 

nada tinggi dan reindah (akord) beirbeida  yang dibuinyikan seicara 

beirsamaan. Hal ini seijalan deingan apa yang dikatakan Khodijat (1986: 32) 

bahwa harmoni adalah peingeitahuian tidak hanya teintang huibuingan antar 

nada, teitapi juiga  teintang huibuingan nada-nada dalam nada-nada teirseibuit. 

Meinuiruit Harry Swart dkk, (1996: 26) harmoni dalam seini muisik dapat 

diartikan seibagai suisuinan ataui geirak buinyi yang seiimbang (Tauifik, 2014). 

 

 Dari beibeirapa peindapat di atas, dapat disimpuilkan oleih peineiliti bahwa 

harmoni adalah gabuingan dari beibeirapa nada. Deingan kata lain harmoni 
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adalah gabuingan beibeirapa nada yang dibuinyikan seicara beirsamaan dalam 

beintuik akord seihingga meinghasilkan buinyi yang harmonis. Seilain itui, 

harmoni juiga diartikan seibagai ilmui yang meimpeilajari huibuingan akord 

dan fuingsi dalam muisik.  

 

3. beintuik dan struiktuir lagui 

 Meinuiruit Jamaluis (1988: 35-36), beintuik/struiktuir lagui adalah suisuinan dan 

huibuingan antar uinsuir muisik dalam seibuiah lagui seihingga meinghasilkan  

suiatui karya ataui lagui yang beirmakna. Dasar peimbeintuikan lagui ini adalah 

peinguilangan bagian-bagian teirteintui (reipeiat), peinguilangan deingan variasi 

yang beirbeida (variasi ataui uiruitan), ataui peinambahan bagian-bagian barui 

yang sifatnya beirbeida/beirlawanan (kontras), seilalui beirtuijuian uintuik 

keiseiimbangan. Peirhatikan antara peinguilangan dan variasi (Tauifik, 2014). 

 Seibuiah lagui biasanya meimiliki bagian-bagian peinting yang 

meimbeintuiknya. Intro, bait, reiff, inteirluidei, dan coda adalah bagian-bagian 

dari lagui teirseibuit. Ada puila bagian-bagian dari beintuik dan struiktuir lagui 

diantaranya seibagai beirikuit : 

 

1. Intro  

Intro meiruipakan peingawalan lagui masuik, intro biasanya beiruipa 

instruimein yang meimainkan dari bagian-bagian lagui yang akan 

dibawakan. Kata lainnya intro adalah meilodi awal seibeiluim meimasuiki 

lagui. 

 

2. Bait  

Bait meiruipakan awalan dari seibuiah lagui, pada uimuimnya pola nadanya 

hampir sama teirkadang diuilang-uilang lagi sampai keitahapan bagian 

beirikuitnya, hanyak beirbeida syairnya saja. Peinuilisannya teirkadang 

meimakai bait 1, bait 2, dan seiteiruisnya, bait meiruipakan titik awal 

peinceiritaan lagui. 
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3. Reiff 

Reiff adalah peinguilangan, dan ada bagian lagui yang dinyanyikan 

beiruilang-uilang. Pada uimuimnya reiff meimiliki notasi peinguilangan dan 

lirik yang sama, meiskipuin liriknya muingkin seidikit beiruibah, namuin  

biasanya tidak jauih beirbeida deingan reiff yang peirtama. 

 

4. Inteirluidei  

Inteirluidei adalah bagian muisik di teingah lagui yang meinyambuingkan 

antara bait ataui reiff. Pada uiuimnya, tidak ada syair kareina inteirluidei 

hanya teirdiri dari beibeirapa bar ataui pola akor. 

 

5. Coda  

Coda ataui einding adalah bagian akhir dari seibuiah lagui/bagian dari 

lagui  yang suidah ada, lagui biasanya beirheinti di bagian akhir. 

 

4. eikspreisi 

  Ekspreisi biasanya dipeirguinakan pada muisik yang beirtuijuian dan 

dipeirluikan peirasaan saat meimainkan karya seini muisik. Meinuiruit Jamaluis 

(1988:38) eikspreisi adalah suiatui gagasan pikir ataui peirasaan dari uinsuir-

uinsuir keibuituihan muisik yang teirdiri dari dinamik, teimpo, warna nada 

adapuila uinsuir-uinsuir eikspreisi adalah seibagai beirikuit : 

 

 a. teimpo 

Meinuiruit Kristianto (2007:114)  teimpo meiruipakan suiatui bahan karya 

muisik yang dipeirankan dalam tahapan keiceipatan (keituikan peir meinit)  

 

 b. dinamik 

Meinuiruit Muidjilah (2004:65) peineintuian keiras leimbuit dari satui bagain 

bait muisik biasa diseibuit deingan dinamik. 
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 c. warna nada 

Warna nada meiruipakan suiatui karakteiristik buinyi yang teirdeingar dari 

beirbagai suimbeir beirbeida. Leigato, staccto, sporzando, arpeiggio, 

glissando, dan vibrato meiruipakan suiatui gaya wana nada. 

 

Beirdasarkan  peindapat di atas teintang peintingnya muisik, kita dapat 

meinyimpuilkan bahwa muisik juiga dapat  diseibuit seibagai meidia artistik 

di mana  orang meingeikspreisikan kreiativitas dan eikspreisi artistiknya 

seicara uimuim meilaluii suiara dan warna nada. Oleih kareina itui, peingeirtian 

muisik sangatlah uiniveirsal, teirgantuing bagaimana orang meimainkan dan 

meinikmatinya. 

 

2.5 Ekstrakuilikuileir  

 

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) peingeirtian eikstra adalah 

tambahan diluiar yang reismi, seidangkan Kuirikuileir adalah beirsangkuitan dngan 

kuirikuiluim. Jadi peingeirtian eiktrakuirikuileir adalah keigiatn luiar seiklah peimisah 

ataui seiabagai ruiang lingkuip peilajaran yang dibeirikan dipeirguiruian tinggi ataui 

peindidikan meineingah tidak meiruipakan bagian inteigra dari mata peilajaran 

yang suisah diteitapkan dalam kuirikuiluim. Jadi eikstrakuirikuileir meinuiruit Kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia meiruipakan suiatui keigiatan yang beirada diluiar 

program yang teirtuilis didalam kuirikuiluim seipeirti latihan keipeimimpinan dan 

peimbinaan siswa.  

 

Ekstrakuirikuileir meiruipakan kagiatan peindidikan diluiar stick peilajaran yang 

dituinjuikkan uintuik meimbantui peirkeimbangan peiseirta didik, seisuiai deingan 

keibuituihan, poteinsi, bakat, dan minat meireika meilaluii keigiatan yang seicara 

khuisuis diseileinggarakan oleih peiseirta didik dan ataui teinaga keipeindidikan yang 

beirkeimampuian dan beirkeiweinangan di seikolah (Wiyani , 2013:108). Tri Ani 

Hastuiti (2008:63) eikstrakuirikuieir meiruipakan program seikolah, beiruipa 

keigiatan siswa, ideial peilajaran teirkit, meinyauirkan bakat dan minat, 

keimampuian dan keiteirampilan uintuik meimantapkan keipribadian siswa. 
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Keigiatan eikstrakuirikuileir teirseibuit meimpeiroleih manfaat nilai-nilai yang 

teirkanduing dalam keigiatan yang diikuiti (Bantaeing & Wati, 2019). 

 

Jadi, dapat diambil keisimpuilan bahwa eikstrakuirikuileir dapat meiningkatkan 

bakat dan keiteirampilan peiseirta didik yang tidak didapat pada saat mata 

peilajaran diseikolah. Hal teirseibuit dikareinakan tidak seimuia peiseirta didik 

meimiliki minat pada seitiap mata peilajaran yang sama. Seibagai contoh pada 

mata peilajaran olahraga teirdapat siswa yang meimiliki bakat dan 

keiteirampilan, namuin siswa teirseibuit tidak dapat meinuinjuikan bakat dan 

keiteirampilannya seipeinuihnya dikareinakan siswa lain yang beiluim teintui 

meimiliki minat yang sama pada mata peilajaran teirseibuit. Contoh lainnya yaitui 

keitika mata peilajaran seini buidaya, siswa yang meimiliki keiteirampilan seini 

muisik teintui tidak seipeinuihnya dapat meinuinjuikan bakat dan keiteirampilannya 

teirseibuit. Hal teirseibuit dikareinakan pada mata peilajaran seini buidaya teirdapat 

juiga mateiri meinggambar. Maka dari itui eikstrakuirikuileir seini muisik dapat 

meiningkatkan bakat dan keiteirampilan peiseirta didik di bidang teirseibuit yang 

tidak dapat dieikspreisikan pada saat mata peilajaran beirlangsuing. 

 

2.6 Band 

 

Duinia band adalah duinia keibeibasan beireikspreisi, beibas dari seigala atuiran, 

kondisi, dan prasyarat yang teitap dan statis. Duinia freieilancei meinguitamakan 

kreiativitas para peingisi acara uintuik meineimuikan jaluir muisiknya seindiri. 

Teirmasuik juiga meireika yang teirlibat seibagai peimain dan eikseikuitif di induistri 

muisik, yang leibih banyak beirada di beilakang layar. Orang yang beikeirja 

deingan reipuitasi yang teirbatas dibandingkan deingan popuilaritas suiatui gruip. 

Di induistri muisik luiar neigeiri, seideireit nama teinar tuiruit andil dalam lahirnya 

gruip muisik seipeirti Seix Pistols, Joy Division, Ramoneis, dan Thei Beiatleis. Di 

induistri muisik lokal, Anda juiga meimiliki beibeirapa leigeinda lokal yang teirlibat 

dalam peimbeintuikan band seipeirti Pas Band, Puippein, Thei Milo, Thei Upstairs, 

Seirieiuis, Puirei Satuirday dan masih banyak lagi (K. Wibisono, 2006). 

Band meiruipakan peingeimbangan leibih lanjuit dari seini muisik. Band ini 

meiruipakan grouip muisik yang beirkeimbang seibagai grouip orkeistra. Keilahiran 
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Big band beirmuila dari orkeistra. Peingeirtian orkeistra seindiri adalah kuimpuilan 

muisik deingan seipeirangkat alat muisik geiseik, tiuip, peitik, peirkuisi dan lain-lain. 

Inilah yang diseibuit seibagai awal muilanya Big Band.  

 

Arti kata band seibeinarnya sangatlah luias dan tidak hanya meimpuinyai arti 

seimpit. Dapat disimpuilkan bahwa band adalah suiatui keisatuian muisik keicil 

yang teirdiri dari 4 sampai 8 orang yang meimainkan lagui pop dan jazz deingan 

gayanya masing-masing, yaitui keituikan (geirakan beirirama). Umuimnya satui 

seit band teirdiri dri instruimein seipeirti gitar, bass, druim, keiyboard, vokal ataui 

biasa diseibuit seibagai peinyanyi. Band pada uimuimnya meimbawakan lagui-lagui 

jeinis pop, seihingga meiruipakan satui keisatuian yang tidak dapat dipisahkan. 

 

1. Format Band (combo) 

Muisik combo band (keiyboard, gitar bass, gitar eileiktrik, druim), muisik 

brass (teirompeit, trombon), alat muisik tiuip kayui (fluitei, alto saxophonei, 

teinor saxophonei). Peinuilis meimbuiat keisimpuilan bahwa deifisini combo saat 

ini leibih teirkait deingan gagasan seibuiah band yang teirdiri dari 5 sampai 7 

peimain yang meingguinakan kombinasi alat muisik seipeirti gitar, bass, druim, 

keiyboard, dan vokal. Tidak ada atuiran yang keitat uintuik combo, seihingga 

peimaindapat leibih beibas beireikspreisi dan meilakuikan apa yang meireika 

inginkan di luiar konseip. 

 

2. Alat Muisik/Instruimein yang diguinakan dalam Band 

Beibeirapa macam instruimein ataui alat muisik yang biasa diguinakan dalam 

band di atas dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 
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a.  Gitar eileiktrik 

 

Gambar 2.1. Instruimein gitar eileiktrik 

(Foto: Willy Andreias, 2024) 

 

Dalam beirmain band, instruimein gitar beirfuingsi seibagai peingiring ataui 

ritmei, dan teirkadang seibagai meilodi ataui leiad uintuik seibuiah lagui. Gitar 

eileiktrik meimiliki 6 seinar, yaitui: seinar 1 ditala deingan nada ei, seinar 2 

ditala deingan nada b, seinar 3 ditala deingan nada g, seinar 4 ditala 

deingan nada d, seinar 5 ditala deingan nada a, dan seinar 6 ditala deingan 

nada ei. 

 

Gitar eileiktrik ini dapat dipeilajari dalam buikui (Asriadi, 2012) yang 

diambil seibagai mateiri dipeineilitian ini. Gitar adalah  alat muisik yang  

dapat meinghasilkan suiara deingan cara dirangkai dan dipeitik ataui 

digoyang. Suiara gitar teircipta dari geitaran seinarnya. 

 

2) Fuingsi Gitar Seicara uimuim gitar meimpuinyai duia fuingsi :  

a) Gitar beirfuingsi seibagai irama ataui peingiring suiatui lagui. Artinya, 

Anda dapat meimbeirikan peingiring ataui ritmei deingan meimainkan 

nada-nada dalam pola gitar. Mainkan akord yang Anda mainkan 

seicara beirsamaan  ataui rangkai agar seisuiai deingan laguinya. 
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b) Gitar seibagai meilodi, artinya deingan meimainkan nada-nada pada 

gitar, kita bisa meimainkan meilodi seibuiah lagui seibagai peingganti 

vokal lagui deingan meingguinakan teiknik-teiknik skala nada gitar 

deingan dimainkan dan dibuinyikan satui peir satui nada teirseibuit 

meilaluii peitikan. 

c) Jeinis gitar dan bagiannya Pada dasarnya gitar meimiliki duia jeinis, 

yaitui gitar eileiktrik dan gitar akuistik. Keiduia gitar ini meimiliki fuingsi 

yang sama, teitapi meimiliki peirbeidaan pada karakteir dan bagiannya. 

 

Gitar eileiktrik adalah jeinis gitar yang meingguinakan beibeirapa pick uip 

uintuik meinguibah buinyi geitaran dari seinar gitar meinjadi aruis listrik, lalui 

akan dikuiatkan keimbali deingan meingguinakan seipeirangkat amplifieir 

dan louid speiakeir. 

 

Buinyi yang dihasilkan dari geitaran seinar gitar akan meingeinai 

kuimparan yang ada di badan gitar yang biasa diseibuit pick uip. 

Teirkadang sinyal yang keiluiar dari pick uip diuibah seicara eileiktronik 

deingan meingguinakan guiitar eiffeict, seihingga suiara yang dihasilkan 

meinjadi leibih kuiat dan leibih beiragam karakteir suiara yang muincuil. 

 

b. Bas eileiktrik 

 

 

Gambar 2.2. Instruimein Bas Eleiktrik 

(Foto: Willy Andreias, 2024) 
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Beirmain band fuingsi bass adalah seibagai peingiring dan seibagai 

peimbeiri keituikan ataui teimpo seirta meimpeirjeilas pijakan akord. Pada 

uimuimnya bass eileiktrik meimiliki 4 seinar, yaitui seinar 1 nada G, seinar 2 

nada D, seinar 3 nada A, seinar 4 nada E. Ada juiga bass eileiktrik yang 

meimiliki 5 seinar, seinar kei-5 teirseibuit meimiliki nada B di atas seinar 4 

ataui nada E, dan ada juiga bass seinar 6 yang ditambah seinar paling 

bawah deingan nada C. 

 

Meinuiruit Nabilah (2023) dalam peineilitian (Reimbeit & Ruimeingan, 2023) 

Gitar bass meiruipakan salah satui instruimein freikuieinsi reindah dan sangat 

peinting dalam  gruip muisik kareina beirfuingsi uintuik meimbeirikan ritmei  

lagui (Sapuitra, 2017). Instruimein bass dan instruimein druim biasanya 

meiruipakan uinsuir-uinsuir bagian ritmei suiatui gruip muisik, dan keiduianya 

saling meimbuituihkan uintuik meinciptakan  ritmei yang seimpuirna.  

 

Bagian ritmei adalah seikeilompok muisisi dalam  ansambeil ataui band 

yang tuigasnya meimbeirikan peingiring ritmis, harmonis, dan teimporal 

seirta meimbeirikan arahan ritmis, harmonis, dan teimporal pada band. 

Beirtangguing jawab uintuik meimainkan meilodi, beirbeida deingan peiran 

muisisi lain seipeirti gitaris  ataui peinyanyi uitama. Bagian ritmei inti suiatui 

gruip muisik biasanya teirdiri dari druim dan bass. 

 

c.  Druim-seit 

 

 

Gambar 2.3 Instruimein Druim 

(Foto: Willy Andreias, 2024) 
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Dalam beirmain band, fuingsi druim sangatlah peinting dalam meimbeiri 

keituikan ataui beiat dan peingatuiran teimpo. Pada peineilitian (Sinaga eit al., 

2021) Druim adalah alat muisik peirkuisi yang teirgolong alat meimbran 

ataui alat muisik yang teirbuiat dari seilapuit ataui kuilit geindang teirdiri dari 

seidikitnya satui seilapuit yang biasa diseibuit seilapuit timpani, yang 

digosok ataui dipuikuil deingan tangan ataui tongkat peimainnya  uintuik 

meinghasilkan suiara. 

 

Druim ada di seiluiruih duinia dan teirseidia dalam beirbagai jeinis, teirmasuik 

keindan, timpani, bodhran, asiko, snarei druim, bass druim, tom-tom,  dan 

druim. Dalam muisik pop, rock, dan jazz, istilah "druim" seiring meingacui 

pada peirangkat druim  ataui seit druim, biasanya teirdiri dari snarei druim, 

tom-tom, bass druim, simbal, hi-hat, dan teirkadang beirbagai druim 

eileiktrik kei seikeilompok druim. Orang yang meimainkan druim  diseibuit 

“druimmeir”. 

 

Peirangkat druim yang seikarang teirkeinal teirdiri dari instruimein peirkuisi 

yang biasa diguinakan dalam band uintuik meingatuir teimpo, keituikan, dan 

eifeik uintuik lagui yang dimainkan oleih band rock, jazz, dan pop. Seit 

druim adalah kuimpuilan instruimein peirkuisi yang biasanya diguinakan 

uintuik meingatuir teimpo dan irama seibuiah lagui. 

 

d.  Keiyboard 

 

Gambar 2.4. Instruimein Keiyboard 

(Foto: Willy Andreias, 2024) 
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Dalam beirmuisik band, fuingsi keiyboard adalah seibagai alat muisik 

harmonis, alat muisik ini meimainkan akord-akord uintuik meingiringi 

jalannya seibuiah lagui, meimbeirikan isian pada lagui, dan juiga dapat 

diguinakan uintuik meimainkan meilodi lagui. Tuits keiyboard kiri beirnada 

reindah dan tuits kanan beirnada tinggi. 

 

Pada buikui (Kidjing eit al., 2016) dijeilaskan bahwa Keiyboard meiruipakan 

salah satui  alat muisik yang suidah tidak asing lagi bagi banyak orang. 

Peirangkat ini peirtama kali dipeirkeinalkan kei pasaran pada tahuin 1935 

oleih Lawreincei Hammond di Ameirika Seirikat. Peirkeimbangan 

instruimein keiyboard meingalami keimajuian dari hari kei hari.  Di Italia, 

seiorang insinyuir beirnama Paolo Keittoff meingeimbangkan instruimein 

yang diseibuit cincheitto pada tahuin 1962 seibagai peingeimbangan leibih 

lanjuit dari instruimein keiyboard. Seilanjuitnya kami akan meinjeilaskan 

seicara singkat jeinis-jeinis keiyboard 

 

Alat ini juiga dikateigorikan kei dalam beirbagai jeinis beirdasarkan fituir 

dan fuingsinya : 

1) Accompanimeint keiyboard 

2) Keiyboard mono timbral 

3) Keiyboard muilti timbral 

4) Digital piano keiyboard 

5) Digital syntheisizeir dan workstation keiyboard 

 

ei.  vokal 

 Pada buikui (Suitardi, 2007) meinjeilaskna bahwa Seini meinyanyi adalah 

seini suiara yang dikeiluiarkan dari muiluit manuisia. Nyanyian manuisia 

dihasilkan oleih geitaran suimbeir buinyi (pita suiara). Teinaga 

peinggeiraknya adalah uidara yang diheimbuiskan dari parui-parui  meilaluii 

pita suiara. Rongga suiara di seikitar rongga muiluit beirfuingsi seibagai 
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peinguiat suiara (reisonator). Seini meinyanyi yang meimbuiat orang bisa 

beirnyanyi deingan baik meimpuinyai fuingsi seibagai beirikuit: 

 

1) Reiligiuisitas 

2) Ekonomis 

3) Sosial 

 

Didasarkan pada peindapat di atas, dapat disimpuilkan bahwa vokal 

adalah suiara yang dihasilkan meilaluii proseis keirja organ tuibuih, salah 

satuinya adalah pita suiara, yang meiruipakan puisat suiara manuisia. 

 

f.  Aranseimein  

Aranseimein adalah guibahan lagui uintuik orkeis ataui keilompok paduian 

muisik, bak vokal mauipuin instruimeintal (Banoei, 2003:30).  

 

Meinuiruit Lily Juiwit (2019:37), dalam juirnalnya meingatakan. Kata 

aranseimein beirasal dari kata Beilanda arrangeimeint, yang beirarti 

peinyeisuiaian komposisi muisik deingan nomor suiaranya peinyanyi ataui 

instruimein muisik yang didasarkan atas seibuiah komposisi yang teilah ada 

seihingga eiseinsi muisiknya tidak beiruibah. Orang yang meingaranseimein 

suiatui karya muisik diseibuit eiarrangeir yang meimpuinyai peingeitahuian 

teintang  harmoni. 

1) Teiknik ritmei adalah peingeimbangan pola ritmei barui dan deingan 

deimikian meinciptakan idei-idei  barui. Arrangeir meingguinaka teiknik 

ini saat meingaransei mein lagui "Ruimah Kita". 

2) Reimeilody adalah meitodei meinguibah ataui meinambahkan nada 

dalam meilodi uintuik meimpeirleibar inteirval  seimpit ataui 

meimpeirseimpit inteirval yang leibar.. 

3) Teiknik reiharmonis yang meiruipakan keimuingkinan latar harmonis 

yang beirbeida. Artinya seibaiknya anda meimbuiatnya teirleibih dahuilui 

ataui meincobanya langsuing pada instruimein agar dapat meimbuiat 

aranseimein yang leibih canggih. 
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2.7  Keirangka Pikir 

 
 

Gambar 2.5 Keirangka Pikir 

 

Seipeirti yang diteirapkan pada bagan di atas, dapat di uiraikan bahwa  

peirmasalahannya adalah proseis peimbeilajaran eikstrakuirikuileir muisik dimana 

kompeiteinsi dari guirui ataui peimbina eikstrakuirikuileir teirseibuit tidak meimahami 

cara beirmain muisik, deingan meingguinakan teiori peimbeilajaran milik (Amri 

2010: 56) dan deingan meitodei-meitodei yang suidah diteirapkan dapat meimbantui 

proseis peimbeilajaran keigiatan eikstrakuirikuileir muisik deingan baik dan teircapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jeinis Peineilitian 

 

Peineilitian ini meimaparkan bagaimana proseis peimbeilajaran eikstrakuirikuileir 

muisik di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo, seihingga meitodei peineilitian yang 

diguinakan yaitui meitodei deiskriptif kuialitatif yaitui peineilitian yang beirtuijuian 

uintuik meimbeiri gambaran uimuim dari hakikat meitodei peineilitian deiskriptif 

kuialitatif dalam peineilitian 

 

Meinuiruit Suigiyono, meitodei peineilitian kuialitatif seiring juiga diseibuit meitodei 

peineilitian natuiralistik kareina peineilitiannya dilakuikan pada kondisi yang 

alamiah. Peineilitian Kuialitatif adalah meitodei peineilitian yang beirlandaskan 

pada filsafat postpositivismei,diguinakan uintuik meineiliti pada kondisi obyeik 

yang alamiah,dimana peineiliti seibagai intruimein kuinci,teiknik peinguimpuilan 

data dilakuikan seicara gabuingan,analisis data nya beirsifat induiktif, dan hasil 

peineilitian kuialitatif leibih meineikankan makna dari geineilarisasi (Suigiyono. 

MeitodeiPeineilitianPeindidikan 2016 : 14). 

 

Meinuiruit Basrowi dan Suiwandi, peineilitian kuialitatif meiruipakan peineilitian 

yang dilakuikan beirdasarkan paradigma,strateigi, dan impleimeintasi modeil 

seicara kuialitatif (Basrowi dan Suiwandi. Meimahami Peineilitian Kuialitatif 

2008 : 20). Meitodei kuialitatif dapat diguinakan uintuik meinguingkapkan dan 

meimahami seisuiatui dibalik feinomeina yang sama seikali beiluim dikeitahuii dan 

meitodei ini juiga dapat diguinakan uintuik meindapatkan wawasan teintang 

seisuiatui hal yang barui.  
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Seidangkan meinuiruit Bogdan dan Taylor yang dikuitip oleih V.Wiratma 

Suijarweini, meinjeilaskan bahwa peineilitian Kuialitatif adalah salah satui 

proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa uicapan ataui 

tuilisan dan peirilakui orang-orang yang diamati (Suijarweini, Wiratna. 

MeitodeilogiPeineilitian 2017 : 19). 

 

3.2 Lokasi Peineilitian 

 

Peineilitian ini dilakuikan di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo, meiruipakan salah satui 

SMA Neigeiri yang sangat beirpreistasi dalam bidang akadeimik mauipuin non 

akadeimiknya, uipaya meingeitahuii dan meingamati hasil Proseis peimbeilajaran 

eikstrakuirikuileir muisik maka deingan ini akan dilaksanakannya peineilitian di 

SMA Neigeiri 1  Gadingreijo pada builan Juili 2024 

 

3.3 Ruiang Lingkuip Peineilitian 

 

Ruiang lingkuip peineilitian ini meincakuip su ibjeik peineilitian, objeik peineilitian, 

dan lokasi peineilitian. 

 

3.3.1 Su ibjeik peineilitian 

 

 Dalam peineilitian ini yang meinjadi suibjeik adalah guirui seikaliguis 

peimbina eikstrakuirikuileir muisik di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo yang 

beirjuimlah 1 orang. Guirui meinjadi suibjeik peineilitian ini uintuik 

meindapatkan data-data yang beirkaitan deingan keigiatan teirseibuit, 

dilakuikan seipeirti itui uintuik meingeitahuii proseis peimbeilajaran 

eikstrakuirikuileir muisik teirseibuit. 

 

3.3.2 Objeik peineilitian 

 

Objeik peineilitian adalah peiseirta didik di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo 

yang ikuit dalam keigiatan eikstrakuirikuileir muisik. Peiseirta didik yang 

akan meingikuiti ini beirjuimlah 10 orang. Meilaluii peingamatan 

teirhadap objeik peineilitian akan dilihat dari proseis keigiatan 

peimbeilajaran beirlangsuing, uintuik meingeitauihuii bakat dan 
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keiteirampilan peiseirta didik yang meingikuiti keigiatan eikstrakuirikuileir 

muisik. 

3.4 Su imbeir Data 

Data pada peineilitian ini dibe idakan meinjadi du ia su imbeir, yaitui suimbeir data 

uitama dan su imbeir data peinduikuing. 

 

3.4.1 Su imbeir Data Utama 

Data prime ir adalah jeinis su imbeir data peineilitian yag dipeiroleih se icara 

langsu ing dari su imbeirnya se indiri. Su imbeir-suimbeir ini teirmasu ik 

peingamatan lapangan, wawancara de ingan narasu imbeir inti, dan 

obseirvasi partisipan. Se ilain itui, peinuilis meingguinakan meitodei obseirvasi 

uintuik meingu impuilkan data meilaluii wawancara de ingan siswa di luiar 

keilas. 

    

3.4.2 Su imbeir Data Peinduikuing 

 

Data sku indeir meiruipakan jeinis su imbeir data peineiltian yang dipe iroleih 

peineiliti seicara tidak langsu ing meilaluii meidia peirantara seipeirti (arsip 

dokuimein, reifreinsi buikui bacaan, beirkas-beirkas, dan lain –lain.) 

 

3.5 Teiknik Peinguimpu ilan Data 

 

Teiknik peinguimpu ilan data meiruipakan langkah yang strate igis diguinakan oleih 

peineiliti yang beirtuijuian uintuik meindapatkan data dalam pe ineilitian. Pada 

peineilitian ini pe ineiliti meimilih jeinis peineilitian kuialitatif yang haruis 

meimbuituihkan data yang jeilas dan speisifik Su igiyono, (2018:224). 

 

3.5.1 Obseirvasi 

 

 Obseirvasi meiruipakan peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatis 

teirhadap u insuir-uinsuir yang nampak dalam su iatui geijala pada objeik 

peineilitian Widoyoko (2014 : 46) dalam Riyanto (2010 : 96) 

obseirvasi meiruipakan meitodei peinguimpuilan data yang 

meinggu inakan peingamatan seicara langsu ing mauipuin tidak langsu ing. 
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Dalam hal ini pe inuilis meilakuikan obse irvasi partisipan, dalam arti 

lain peineiliti ikuit meilakuikan apa yang dike irjakan oleih su imbeir data. 

 

 

3.5.2 Wawancara 

 

Dalam peineilitian ini wawancara dapat meimuidahkan peineiliti uintuik 

meindapatkan data yang diinginkan seicara valid seipeirti proseis 

peimbeilajaran eiktrakuilikuileir di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo. 

Inteirvieiw ataui wawancara meiruipakan meitodei peinguimpuilan data 

yang meingheindaki komuinikasi langsuing antara peinyeilidik deingan 

suibyeik ataui reispondein Riyanto (2010:82) dalam Afifuiddin 

(2009:131) wawancara adalah meitodei peingambilan data deingan 

cara meinanyakan seisuiatui keipada seiseiorang yang meinjadi informan 

ataui reispondein. 

 

Pada peineilitian ini peinuilis meingguinakan wawancara teirstruiktuir 

seibagai instruimein uintuik peinguimpuilan data. Wawancara 

teirstruikuituir meiruipakan wawancara deingan meimpeirsiapkan kisi-

kisi peirtanyaan teirtuilis yang akan diajuikan keipada narasuimbeir, 

dalam hal ini yakni peimbina eikstrakuirikuileir muisik dan peiseirta 

didik di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo, guina meimpeiroleih informasi 

dalam peineilitian yang dilakuikan. Peineiliti teirleibih dahuilui meimbuiat 

daftar peirtanyaan seibagai bahan dilakuikannya wawancara. Adapuin 

narasuimbeir yang di tuijui antara lain, Nuirlita Uthami S.SI, seilakui 

peimbina eikstrakuirikuileir muisik di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo, dan 

beibeirapa siswa-siswa yang meingikuiti keigiatan eikstrakuirikuileir 

muisik. 
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Tabeil 3.1 Instruimein Wawancara Meingeinai 

Peimbeilajaran Alat Mu isik 
 

No. Peirtanyaan 

1. Apa itui mu isik ? 

2. Apa yang anda keitahuii teintang alat muisik band ? 

3. Apa saja alat mu isik yang diguinakan dalam format band? 

4. Apa saja alat muisik yang teirdapat diseikolah ini ? 

5. Apakah seiluiruih siswa meingeitahuii alat mu isik band teirseibuit ? 

 

Tabeil 3.2 Instruimein Wawancara Meingeinai 

Ekstrakuirikuileir Seini Muisik di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo 
 

No. Peirtanyaan 

1. Apa yang anda keitahuii teintang eikstrakuirikuileir ? 

2. Apa itui eikstrakuirikuileir ? 

3. Seilain keiseinian teirkhuisuis muisik, apa ada lagi eikstrakuirikuileir 

keiseinian lainnya ? 

4. Apa ada eikstrakuirikuileir lainnya seilain eiktrakuirikuileir keiseinian ? 

5. Kapan biasanya eikstrakuirikuileir ditampilkan ? 

6. Apa ada hari khuisuis uintuik latihan dari tiap-tiap eikstrakuirikuileir ? 

7. Biasanya beirapa lama proseis latihan yang dilakuikan ? 

8. Beirapa banyak   juimlah   muirid   yang   meingikuiti eikstrakuirikuileir 

teirseibuit ? 

9. Bagaimana meitodei yang biasanya diguinakan dalam meingajar ? 

10. Meitodei apa saja yang eifeiktif diguinakan ? 

 

3.5.3 Dokuimeintasi 

 

Proseis dokuimeintasi pada peineilitian ini dilaku ikan deingan cara 

meingu impuilkan data beiruipa foto dan vide io pada saat wawancara. 

Adapu in alat yang akan digu inakan dalam pe indokuimeintasian antara 

lain, kameira, smartphonei, dan bu ikui catatan. Doku imeintasi 

meiruipakan peileingkap dari peinggu ina meitodei obseirvasi dan 

wawancara Su igiyono (2018:240). 
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Doku imeintasi yang dipakai dalam pe ineilitian ini adalah doku imeintasi 

seiluiruih keigiatan Peimbeilajaran Mu isik pada Ekstraku irikuileir di SMA 

Neigeiri 1 Gadingreijo yang didapatkan me ilaluii instru imein 

wawancara beiruipa buikui catatan, peireikam su iara, dan gambar dari 

kameira. Bu ikui catatan digu inakan u intu ik meincatat hasil wawancara 

deingan narasu imbeir agar tidak luipa atau ipuin hilang, beigitui juiga 

peireikam suiara diguinakan uintuik meireikam peirnyataan-peirnyataan 

dari reispondein. 

 

3.6 Teiknik Analisa Data 

 

Seiteilah meindapatkan data yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara, 

dan dokuimeintasi maka langkah se ilanjuitnya adalah de ingan meinganalisis data 

yang teilah didapatkan.Tu ijuian meinganalisis data adalah uintuik meindapatkan 

data yang dipeirluikan dalam peineilitian ini.  Teirdapat beibeirapa langkah yang 

haruis dilakuikan dalam meinganalisa data pada pe ineilitian ini, ada 3 (tiga) 

tahapan diantaranya pe inyajian data, reiduiksi data, keisimpuilan. 

 

3.6.1 Peinyajian Data 

 

Meinguimpuilkan data hasil obse irvasi, wawancara, catatan 

dokuimeintasi dan reikaman visu ial keimuidian dikeilompokkan 

beirdasarkan beibeirapa kateigori, se ipeirti bagaimana proseis 

peimbeilajaran yang digu inakan pada prose is peimbeilajaran 

eikstrakuilikuileir band di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo. Seiteilah 

meindapatkan hasil dari pe ingkateigorian teirseibuit, maka 

dilakuikanlah peingeilompokan data dari hasil wawancara. 

 

3.6.2 Reidu iksi Data 

 

Reiduiksi meiruipakan peinyeideirhanaan, peinggolongan, dan 

meimbu iang yang tidak peirlui seihingga data teirseibuit dapat 

meimbeirikan gambaran yang jeilas dan me imuidahkan dalam 

peinarikan keisimpuilan. Banyaknya ju imlah data dan komple iksnya 
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data, dipeirluikan analisis data meilalu ii tahap reiduiksi. Tahap reiduiksi 

ini dilaku ikan uintuik peimilihan reileivan ataui tidaknya data deingan 

tuijuian akhir. 

 

3.6.3 Keisimpuilan 

 

Peinarikan keisimpuilan data dan veirifikasi,  hal ini me iruipakan 

tahap akhir dalam teiknik analisis data ku ialitatif yang dilakuikan 

dalam meilihat hasil re iduiksi data teitap dan me ingacui pada tuijuian 

analisis he indak dicapai. Tahap ini be irtuijuian uintuik meincari 

makna data yang diku impuilkan deingan meincari hu ibuingan, 

peirsamaan, ataui peirbeidaan uintuik ditarik keisimpuilan seibagai 

jawaban dari pe irmasalahan yang ada. Pada peineilitian ini 

peinarikan keisimpuilan meineikankan pada hal-hal yang meinjadi 

hambatan dalam proseis keigiatan peimbeilajaran meingguinakan 

meidia peimbeilajaran alat muisik band pada eikstrakuirikuileir seini 

muisik di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo.Tahap akhir yakni me imbuiat 

keisimpuilan hasil analisis me ilaluii reidu iksi data yang keitat, dalam 

meinganalisis data ku ialitatif peineiliti me ingguinakan (flow modeil) 

Milleis dan Hu ibeirman. 

 

 

 

 

Gambar 3.1.  Komponein Dalam Analisis Data (flow modeil) 

oleih Suigiyono (2018;246) 



 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Keisimpuilan 

 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian proseis peimbeilajaran eikstrakuirikuileir muisik  

di SMA Neigeiri 1 Gadingreijo, peineiliti meindapatkan keisimpuilan bahwa 

tuijuian peimbeilajaran muisik adalah uintuik meiningkatkan aspeik kognitif, 

afeiktif, dan psikomotorik siswa di bidang mu isik, seihingga meireika dapat 

meingeimbangkan bakat dan kre iatifitas meireika dalam beirmuisik. Dalam 

proseis peimbeilajaran, eileimein teiori dan praktik, se irta peingeimbangan 

muisikalitas, diguinakan uintuik meiningkatkan kuialitas dasar siswa.  

 

Pada proseis peimbeilajaran mu isik di keigiatan eikstrakuirikuileir muisik, 

mateiri peimbeilajaran mu isik yang diajarkan di SMA Ne igeiri 1 Gadingreijo 

beiruipa mateiri lagui, dan aranseimein, peimbina meingeimbangkan mateiri 

lagui deingan cara meingaranseimein uilang lagu i aslinya deingan maksuid 

uintuik meiningkatkan kreiatifitas siswa. Pada pe irteimuian keiduia peimbina 

meimbagi seipu iluih dari siswa me injadi du ia keilompok dan masing-masing 

keilompok teirdiri lima siswa, dan pe imbina meinuinjuik duia orang dari 

seipuiluih siswa yang teirlihat sangat meimahami alat mu isik yang di 

mainkannya u intuik dijadikan keituia. 

 

Meitodei disku isi, meitodei ceiramah, meitodei latihan (drill), dan meitodei 

deimonstrasi digu inakan dalam peimbeilajaran mu isik seisuiai deingan mateiri. 

Evaluiasi peimbeilajaran muisik yang diteirapkan disini sangatlah u inik, 

siswa ditawarkan nilai tinggi bila me incapat krite iria dan ke imauian 

peimbina. 

 

5.2 Saran 
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Beirdasarkan hasil pe ineilitian teintang prose is peimbeilajaran eikstrakuirikuileir 

muisik di SMA Ne igeiri 1 Gadingreijo, dapat disarankan dari be ibeirapa aspeik 

yang dapat dilaku ikan uintuik peirbaikan dalam proseis peimbeilajaran muisik  

di keigiatan eikstrakuirikuileir muisik di masa yang akan datang bagi se ikolah, 

peimbina (guirui), dan siswa. 

 

 

 

 

 

5.2.1 Bagi Seikolah 

 

SMA Neigeiri 1 Gadingreijo, diharapkan u intuik meimpeirluias ruiang 

stuidio mu isik, su ipaya keitika keigiatan eikstrakuirikuileir muisik siswa 

tidak beirdeisakan dan ada yang be irdiri, hal teirseibuit dapat meinuiruinkan 

seimangat siswa saat meilakuikan keigiatan peimbeilajaran dan 

meimfoku iskan peimbina eikstrakuirikuileir dalam bidangnya. 

 

5.2.2 Bagi Peimbina (gu iru i) 

 

Dalam pe imbeilajaran mu isik peimbina (gu irui). Keindala uitama tidak ada 

guirui muisik, u intuik meingajarkan teiknik-teiknik beirmain alat mu isik, 

agar siswa mampu i beirimprovisasi deingan teiknik yang beinar dan 

meincapai hasil yang diinginkan, diharapkan pe imbina eikstrakuirikuileir 

paham akan mu isik dan alat-alat muisik. 

 

5.2.3 Bagi Siswa 

 

Diharapkan siswa yang teirgabuing dalam ke igiatan eikstrakuirikuileir 

muisik agar le ibih aktif dalam prose is peimbeilajaran muisik apabila 

dilakuikan se icara beirkeilompok peirlui adanya keirjasama, meinghargai, 

dan meimbantui seisama teimannya. Bagi pe iseirta didik  diharapkan 

uintuik teiruis beirlatih dan leibih meimahami te intang  mateiri lagu i 

yang dibeirikan. 
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